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BAB IV  

KESIMPULAN 

Karya tari ini merupakan bentuk refleksi atas fenomena alih fungsi lahan yang 

berdampak pada terganggunya keseimbangan antara manusia dan alam. Melalui konsep 

panguripan, karya ini menghadirkan siklus kehidupan yang bergerak dari kesuburan, 

keserakahan, kesengsaraan, hingga harapan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Pengolahan gerak, musik, rias, busana, hingga setting panggung dirancang untuk 

memperkuat makna tersebut, sehingga mampu menghadirkan pengalaman visual dan 

emosional bagi penonton. 

Karya ini menegaskan bahwa kesuburan dan kehancuran alam sangat bergantung pada 

sikap manusia dalam memperlakukan lingkungan. Keserakahan yang tidak terkendali 

dapat membawa dampak kesengsaraan bagi kehidupan, namun di balik itu selalu terdapat 

peluang untuk memperbaiki keadaan. Oleh karena itu, karya ini tidak hanya menjadi 

bentuk ekspresi artistik, tetapi juga sebagai media refleksi dan penyadaran bahwa 

manusia memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan. Melalui 

karya ini, diharapkan penonton dapat memahami bahwa kehidupan akan terus berjalan, 

namun arah dan keseimbangannya ditentukan oleh pilihan dan tindakan manusia itu 

sendiri. 
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B. Narasumber  

Nama : Edi Kurniawan 

Usia : 35 tahun 

Alamat : Kapanewon Saptosari, Gunung Kidul 

Instansi    : Kepala Desa 

Riwayat  : Beliau merupakan salah satu tokoh masyarakat yang juga memiliki 

kedekatan yang sangat kuat dengan lahan pertanian. Beliau ikut merasakan dampak 

yang hadir dalam pengalihan fungsi lahan. 

 

Nama : Muginem 

Usia : 80 tahun  

Alamat : Kapanewon Wonosari, Gunungkidul 

Instansi : warga   

Riwayat  : Merupakan salah satu petani didaerah pedesaan Gunung Kidul, yang ikut 

merasakan pengalihan alih fungsi lahan menjadi sebuah bangunan yang hanya 

menguntungka bagi pemilik bangunan tersebut.  

 

C. Sumber Videografi 

Dampak Alih fungsi lahan tahun 2025 

https://youtu.be/N6YZWSHYDYk?si=27bjA9XI5lwwzZMr  

Stop  alih fungsi ! Prabowo setujui langkah Nusron Wahid 2026 

https://youtu.be/_845kNwN9tk?si=THq5hwKPD5mKqjlK 
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